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ABSTRACT 
By The Older People Integrated Health Post under the supeNision of health centers. the traditional medicines from 
medicinal plants could be taught to older people to have benefit for self medication. The use of herbal medicine is prioriflzed 
to treat diseases that often occur among older people. This study aimed to enhance the knowledge and use of herbal plants 
as traditional medicines for older people. Data were collected by training with modul. practice. and talkative. The traimng 
were done on June 2007 in Surabaya. The respondents were 29 older persons from Kelurahan Medokan Ayu and Kelurahan 
South Krembangan, Surabaya city. Pre and post test were done on tl1e knowledge. and practice of use of herbal medicme. 
The post test on knowledge was done soon after the training, meanwhile the post on practice were done three months after 
the training. Results showed there was an improvement of knowledge after the training for herbal medicme identification 
(a= 0.00), advantages of herbal medicine, to treat diseases and how to make traditional medicines (a= 0.04).' Moreover. 
after training the respondents who take advantage of traditional medicinese and variety of herbal medicine are raised. 
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PENDAHULUAN 
Kesehatan merupakan modal utama bagi man usia 
untuk dapat menikmati kehidupan secara optimal. 
Dengan kesehatan yang baik man usia dapat berkarya 
dan menikmati hidupnya secara optimal. Agar setiap 
orang dapat memperoleh kesehatan sebagai modal 
dasar hidupnya , maka kemampuan memperoleh 
kesehatan harus menjadi kemampuan yang melekat 
dalam dirinya. 
Dalam Sistem Kesehatan Nasional disebutkan 
bahwa pembangunan kesehatan pada hakikatnya 
adalah penyelenggaraan upaya kesehatan oleh 
bangsa Indonesia untuk mencapai kemampuan hidup 
sehat bagi setiap penduduk agar dapat mewujudkan 
deraJat kesehatan masyarakat yang optimal, sebagai 
salah satu unsur kesejahteraan umum dari tujuan 
pembangunan nasional. Dalam rangka mencapai 
tujuan tersebut pemerintah menyelenggarakan 
berbagai upaya dengan peran serta aktif masyarakat. 
Salah satu upaya tersebut adalah pengembangan 
dan peningkatan tanaman obat di masyarakat guna 
meningkatkan kemandirian masyarakat dalam 
mengatasi masalah kesehatan melalui pemanfaatan 
taman obat keluarga (TOGA). 
Dalam penel itian ini pemanfaatan tanaman obat 
ditekankan pada warga usia lanjut, karena jumlah 
penduduk Indonesia yang berus1a lanjut atau di atas 
56 tahun terus meningkat. Bahkan, tahun 2005-2010 
diperkirakan menyamai jumlah anak balita (d1 bawah 
usia lima tahun), yakni 8,5 persen dan total jumlah 
penduduk atau sekitar 19 juta jiwa Kelompok umur 
usia lanjut (usila) yang semakin tingg1 dan tahun ke 
tahun ini sebagai hasil dari semak1n ba1knya t1ngkat 
kesehatan di Indonesia. Peningkatan kelompok usia 
lanjut yang sangat pesat tersebut membutuhkan 
perhatian khusus, terutama pen ingkatan kualitas 
hid up mereka agar dapat mempertahankan kesehatan 
dan kemandiriannya sehingga tidak menjadi beban. 
Kelompok ini pada umumnya merupakan kelompok 
yang kurang produktif, ditambah lag1 dengan kondisi 
kesehatan yang mulai menurun se1nng dengan 
meningkatnya usia mereka. 
Perhatian Departemen Kesehatan terhadap 
keberadaan mereka diwujudkan dalam bentuk 
Pusat Penelit1an dan Pengembangan Sistem dan Kebijakan Kesehatan, Jl. lndrapura 17 Surabaya 
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